BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji tentang pengobatan kepidaraan dalam kajian supranatural pada
suku Banjar di Kelurahan Sungai Empat, Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten
Indragiri Hiilir. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
masalah yang ada dalam pengobatan kepidaraan dalam kajian supranatural sebagai berikut.

Kepidaraan merupakan sebuah pengobatan tradisional masyarakat suku Banjar.
Penyebab ‘kepidaraan ialah sebuah teguran dari mahluk halus yang menyebabkan syok
ditubuh * seseorang yang terkena kepidaraan, dalam persyaratan pengobatannya
menggunakan jarum, benang, kunyit, beras, sirih, kapur, air putih, nyiru, dan.waktu yang
telah ditentukan. Proses pengobatan kepidaraan dilakukan setelah semua persyaratan sudah
tersedia, yaitu dimulai dengan memotong kunyit menjadi dua bagian, kemudian
mengoleskan kapur pada kunyit yang sudah dipotong, setelah itu mengoleskannya pada
titik-titik bagian tubuh pasien vyaitu telinga, kening, telapak tangan, perut, punggung, dan
kaki. Setelah itu'dikipasnya nyiru di atas kepala pasien, selain dalam proses pengobatan juga
menggunakan doa-doa, ucapan, dan pantun. Makna yang terkandung dalam proses
pengobatan kepidaraan ialah makna yang terdapat dalam syarat, proses pengobatan, doa-
doa, ucapan, dan pantun yaitu makna simbol yang menjadi penghubung antara manusia dan
alam gaib atau dunia supranatural dan makna bagi masyarakat yang menjadi pelaku

pengobatan kepidaraan



B. Saran

Pengobatan kepidaraan yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Sungai  Empat
memiliki potensi yang baik dalam keberadaan tradisi di daerah tersebut. Hal ini berguna
bagi daerah Sungai Empat sebagai suatu kearifan yang harus dijaga dan dilestarikan dengan
baik, dilihat dari pemanfaataan tumbuh-tumbuhan dalam proses pengobatan dan juga nilai
yang terkandung di dalam pengobatan ini, seperti pengetahuan mereka tentang alam
disekitarnya yaitu kepercayaan terhadap supranatural artinya dengan pengetahuan tersebut
masyarakat percaya adanya mahluk selain manusia menempati_disetiap alam yang ada di
lingkungannya. Hal inilah yang menjadikan pelajaran bagi masyarakat terutama generasi
muda akan menjaga sopan santun dan tingkah laku mereka dalam melakukan sesuatu
terutama terhadap alam mereka.

Penulis menyarankan agar pengobatan kepidaraan pada masyarakat Kelurahan Sungai
Empat tetap terjaga dan dilestarikan dengan baik. Melalui penelitian ini, yang telah teruji
secara akademis dan juga dengan mengikuti pendapat teoritis dari para peneliti terdahulu,
agar dapat memberikan pengetahuan bagi generasi muda tentang pengobatan kepidaraan
yang tidak hanya suatu keterbelakangan pengetahuan bagi generasi terdahulu sehingga
percaya akan hal yang berhubungan dengan mistis. Tetapi dalam pengobataannya kita
diajarkan bahwa dalam-hal yang menempati alam semesta tidak hanya ditempati oleh
manusia, melainkan ada juga mahluk-mahluk lain di dalamnya. Jadi keberadaan pengobatan
ini menjadikan suatu pelajaran tentang etika sopan santun dan larangan-larangan dari orang
tua kita sebagai bentuk pendidikan karakter bagi generasi muda. Selain itu dengan
berkembangnya zaman, tradisi juga akan lambat laun terkikis, apalagi hal-hal yang

berhubungan dengan mitos dan kepercayaan terdahulu membuat manusia pada zaman



sekarang tidak terlalu mempercayainya, padahal di dalamnya ada pelajaran yang bisa
diambil. Karena itu sebagai masyarakat Kelurahan Sungai Empat harus tetap menjaga

kelestarian dari pengobatan kepidaraan.
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